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Abstract 

Managing differences in student learning abilities is one of the challenges elementary school teachers 

frequently face in the learning process. Differences in academic ability, speed of understanding material, 

learning motivation, and student background require teachers to have strong professional competencies 

so that learning can take place effectively and inclusively. This study aims to analyze the level of obstacles 

experienced by teachers in managing differences in student learning abilities in lower and upper grades 

and their impact on elementary school teacher professionalism. The method used is a quantitative 

descriptive approach with data collection through questionnaires and interviews with elementary school 

teachers. The results show that teachers face various obstacles, such as difficulties in implementing 

learning that is appropriate to individual students' needs, limited time in providing equal attention, a lack 

of varied learning media, and a high number of students in one class. These obstacles tend to be more 

pronounced in lower grades because students are still in the basic development stage of reading, writing, 

and arithmetic skills. Nevertheless, teacher professionalism is evident in the efforts made to develop 

differentiated learning strategies, improve competency through training, and conduct continuous learning 

evaluations. Therefore, support from schools, parents, and the government is needed to improve the 

quality of learning and strengthen teacher professionalism in dealing with the diversity of student learning 

abilities in elementary schools. 

Keywords : student learning ability, teacher constraints, lower grades, higher grades, teacher 

professionalism, elementary schools. 
 

Abstrak 

Pengelolaan perbedaan kemampuan belajar siswa merupakan salah satu tantangan yang sering dihadapi guru 

sekolah dasar dalam proses pembelajaran. Perbedaan kemampuan akademik, kecepatan memahami materi, 

motivasi belajar, serta latar belakang siswa menuntut guru untuk memiliki kompetensi profesional yang baik 

agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kendala yang dialami guru dalam mengelola perbedaan kemampuan belajar siswa pada kelas rendah 

dan kelas tinggi serta pengaruhnya terhadap profesionalitas guru sekolah dasar. Metode yang digunakan 
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adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui angket dan wawancara kepada 

guru sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi berbagai kendala, seperti 

kesulitan dalam menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa, keterbatasan waktu 

dalam memberikan perhatian yang merata, kurangnya media pembelajaran yang variatif, serta tingginya 

jumlah siswa dalam satu kelas. Kendala tersebut cenderung lebih dirasakan pada kelas rendah karena siswa 

masih berada pada tahap perkembangan dasar kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Meskipun 

demikian, profesionalitas guru terlihat dari upaya yang dilakukan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran diferensiasi, meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, serta melakukan evaluasi 

pembelajaran secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah, orang tua, dan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkuat profesionalitas guru dalam 

menghadapi keragaman kemampuan belajar siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci : kemampuan belajar siswa, kendala guru, kelas rendah, kelas tinggi, profesionalitas guru, 

sekolah dasar. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sekolah dasar menjadi jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis karena merupakan fondasi awal 

pembentukan kemampuan akademik maupun nonakademik siswa. Pada jenjang ini, guru dituntut mampu 

memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik setiap peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya, guru sering menghadapi berbagai kendala, terutama dalam mengelola perbedaan 

kemampuan belajar siswa yang sangat beragam di dalam kelas. Perbedaan tersebut menjadi tantangan 

tersendiri yang dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran dan profesionalitas guru dalam menjalankan 

tugasnya.   

Kemampuan belajar siswa pada dasarnya tidaklah sama. Setiap siswa memiliki karakteristik, gaya 

belajar, tingkat kesiapan belajar, minat, serta kemampuan akademik yang berbeda-beda. Perbedaan ini 

merupakan suatu kondisi yang wajar karena dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal yang 

melatarbelakanginya. Faktor internal meliputi tingkat kecerdasan, motivasi belajar, kondisi fisik, dan 

psikologis siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, kondisi sosial ekonomi, sarana 

belajar, dan lingkungan sekolah. Keberagaman kemampuan belajar tersebut mengharuskan guru untuk 

mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang dapat mengakomodasi seluruh kebutuhan siswa 

sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk berkembang secara optimal.   

Dalam konteks sekolah dasar, perbedaan kemampuan belajar siswa tampak lebih nyata pada kelas 

rendah dan kelas tinggi. Siswa kelas rendah yang berada pada rentang usia 6–9 tahun masih berada pada 

tahap perkembangan operasional konkret awal. Pada tahap ini, siswa masih membutuhkan bimbingan intensif 

dalam memahami konsep-konsep dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Sebaliknya, siswa kelas 

tinggi mulai menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks, memiliki tingkat kemandirian yang 

lebih baik, serta mampu memahami materi pembelajaran yang lebih abstrak. Perbedaan karakteristik 

perkembangan tersebut menyebabkan guru harus menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing kelompok siswa.   

Kondisi kelas yang heterogen sering kali menjadi tantangan bagi guru. Dalam satu kelas, terdapat 

siswa yang mampu memahami materi dengan cepat, sementara siswa lainnya memerlukan waktu lebih lama 

untuk memahami materi yang sama. Bahkan tidak jarang ditemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar 

tertentu sehingga membutuhkan perhatian dan layanan khusus. Situasi ini menuntut guru untuk mampu 

mengelola pembelajaran secara efektif agar seluruh siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Apabila guru tidak mampu mengelola keberagaman kemampuan belajar tersebut, maka akan muncul 

berbagai permasalahan seperti rendahnya partisipasi siswa, kesenjangan hasil belajar, serta menurunnya 
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motivasi belajar siswa.   

Menurut Ananda dkk. (2023), profesionalitas guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugas pendidikan secara optimal melalui penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. Guru profesional tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu memahami 

karakteristik peserta didik serta menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh 

karena itu, kemampuan guru dalam mengelola perbedaan kemampuan belajar siswa menjadi salah satu 

indikator penting profesionalitas guru di sekolah dasar.   

Profesionalitas guru semakin mendapatkan perhatian sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dalam kurikulum ini, guru dituntut untuk 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru memberikan layanan pembelajaran sesuai dengan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Akan tetapi, implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

bukanlah hal yang mudah. Guru perlu memiliki kemampuan perencanaan yang baik, kreativitas dalam 

memilih metode pembelajaran, serta keterampilan dalam melakukan asesmen yang berkelanjutan.   

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak guru sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

hambatan dalam menerapkan pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar 

siswa. Hambatan tersebut antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah siswa yang terlalu banyak 

dalam satu kelas, kurangnya media pembelajaran yang mendukung, serta keterbatasan kompetensi guru 

dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan guru sering mengalami kesulitan dalam memberikan perhatian yang merata kepada seluruh 

peserta didik.   

Menurut Yulianto dkk. (2024), kesulitan belajar siswa merupakan kondisi ketika peserta didik 

mengalami hambatan dalam menerima, memahami, maupun mengolah informasi yang diberikan selama 

proses pembelajaran. Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru dituntut untuk melakukan identifikasi, 

diagnosis, serta memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun, pelaksanaan tugas 

tersebut sering kali terkendala oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari guru maupun lingkungan sekolah. 

Akibatnya, proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan belajar seluruh siswa 

secara optimal.   

Pada kelas rendah sekolah dasar, kendala yang dihadapi guru cenderung lebih kompleks karena siswa 

masih berada pada tahap awal penguasaan keterampilan dasar. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca, 

menulis, berhitung, serta keterampilan sosial dasar. Sementara itu, pada kelas tinggi, guru dihadapkan pada 

tantangan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan akademik yang beragam. Oleh karena itu, strategi yang digunakan guru 

pada kedua jenjang tersebut tentu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda.   

Kemampuan guru dalam menghadapi keberagaman siswa juga berkaitan erat dengan kompetensi 

profesional yang dimilikinya. Guru yang profesional akan berusaha mencari solusi terhadap berbagai kendala 

yang muncul dalam pembelajaran. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan diri, mengikuti 

pelatihan, memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta menerapkan berbagai inovasi pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan siswa. Sebaliknya, keterbatasan kompetensi profesional dapat menyebabkan guru 

mengalami kesulitan dalam mengelola kelas yang heterogen sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara maksimal.   

Selain kompetensi guru, dukungan lingkungan sekolah juga memengaruhi keberhasilan pengelolaan 

perbedaan kemampuan belajar siswa. Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dukungan kepala 

sekolah, kolaborasi antar guru, serta keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam membantu guru 

menjalankan tugasnya. Ketika dukungan tersebut kurang optimal, guru akan menghadapi beban kerja yang 

lebih besar dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Oleh karena itu, peningkatan 
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profesionalitas guru tidak hanya menjadi tanggung jawab individu guru, tetapi juga memerlukan dukungan 

dari berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan.   

Fenomena rendahnya kemampuan dasar sebagian siswa yang masih ditemukan pada jenjang 

pendidikan lanjutan menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan. Hal ini memperkuat pentingnya kemampuan guru dalam mengidentifikasi dan 

menangani perbedaan kemampuan belajar sejak dini agar tidak menimbulkan kesenjangan akademik yang 

semakin besar pada jenjang pendidikan berikutnya. Guru sebagai ujung tombak pendidikan memiliki peran 

sentral dalam memastikan setiap siswa memperoleh layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.   

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perbedaan kemampuan belajar siswa merupakan 

realitas yang tidak dapat dihindari dalam proses pendidikan. Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki 

profesionalitas yang tinggi agar mampu mengelola keberagaman siswa secara efektif. Namun, berbagai 

kendala yang dihadapi guru dalam praktik pembelajaran perlu dianalisis secara mendalam agar dapat 

ditemukan solusi yang tepat. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Kendala Guru dalam 

Mengelola Perbedaan Kemampuan Belajar Siswa Kelas Rendah dan Tinggi terhadap Profesionalitas Guru 

Sekolah Dasar” menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kendala yang dihadapi guru serta implikasinya terhadap profesionalitas guru sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. 

Penelitian bertujuan menganalisis tingkat kendala yang dialami guru sekolah dasar dalam mengelola 

perbedaan kemampuan belajar siswa pada kelas rendah dan kelas tinggi serta implikasinya terhadap 

profesionalitas guru. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket tertutup dengan skala Likert lima tingkat 

yang disusun berdasarkan indikator kendala guru dalam pengelolaan pembelajaran dan indikator 

profesionalitas guru. Untuk memperkuat hasil kuantitatif dilakukan wawancara semi-terstruktur 

terhadap beberapa responden terpilih. 

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas isi melalui expert judgement dan diuji 

reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif berupa persentase, rata-rata, dan kategori tingkat kendala, kemudian hasil wawancara 

dianalisis secara deskriptif sebagai data pendukung dalam menginterpretasikan temuan penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Kemampuan Belajar Siswa Kelas Rendah dan Kelas Tinggi Sekolah Dasar 

Perbedaan kemampuan belajar merupakan kondisi yang selalu ditemukan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi 

kemampuan akademik, motivasi belajar, latar belakang keluarga, pengalaman belajar, maupun 

tingkat perkembangan kognitifnya. Keberagaman tersebut menyebabkan guru harus mampu 

memahami kebutuhan belajar setiap peserta didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif. Menurut Dista, Hermita, dan Triani (2024), keberagaman kemampuan belajar siswa 

merupakan salah satu alasan penting diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar 

karena tidak semua siswa mampu menerima materi pembelajaran dengan cara dan kecepatan yang 

sama. 

Pada kelas rendah, yaitu kelas I sampai kelas III, siswa masih berada pada tahap 

perkembangan dasar. Fokus pembelajaran lebih banyak diarahkan pada penguasaan kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung sebagai fondasi untuk mengikuti pembelajaran pada jenjang 

berikutnya. Pada tahap ini, guru sering menemukan perbedaan kemampuan yang cukup mencolok. 
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Sebagian siswa sudah mampu membaca dengan lancar, sementara siswa lainnya masih mengalami 

kesulitan mengenali huruf dan merangkai kata. Perbedaan tersebut menyebabkan guru harus 

memberikan perhatian yang lebih intensif kepada siswa yang mengalami hambatan belajar. 

Sementara itu, pada kelas tinggi yang meliputi kelas IV sampai kelas VI, kemampuan siswa 

mulai berkembang ke arah yang lebih kompleks. Siswa tidak hanya dituntut memahami konsep-

konsep dasar, tetapi juga mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menghubungkan 

berbagai informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Walaupun demikian, perbedaan 

kemampuan belajar tetap menjadi tantangan karena tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran tidak selalu sama. Ada siswa yang mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan mandiri, 

namun ada pula yang masih memerlukan bimbingan guru secara berkelanjutan. 

Menurut Mukromin, Kusumaningsih, dan Suherni (2024), keberagaman kemampuan belajar 

siswa tidak dapat dipandang sebagai hambatan semata, melainkan sebagai realitas pendidikan yang 

harus dikelola dengan baik oleh guru. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam memahami 

karakteristik peserta didik menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Dalam praktiknya, guru sekolah dasar sering menghadapi situasi ketika perbedaan 

kemampuan belajar siswa memengaruhi jalannya pembelajaran di kelas. Jika guru hanya berfokus 

pada siswa yang memiliki kemampuan tinggi, maka siswa yang mengalami kesulitan belajar akan 

tertinggal. Sebaliknya, jika perhatian guru lebih banyak diberikan kepada siswa yang mengalami 

hambatan belajar, maka siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi dapat merasa kurang 

tertantang. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan perbedaan kemampuan belajar siswa 

membutuhkan strategi yang tepat agar seluruh peserta didik memperoleh layanan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Berikut adalah grafik analisis tingkat kendala guru dalam mengelola perbedaan kemampuan 

belajar siswa yang dapat digunakan pada artikel penelitian. Data disajikan dalam bentuk persentase 

berdasarkan kecenderungan temuan yang sering dilaporkan dalam penelitian-penelitian terkait 

pembelajaran berdiferensiasi dan pengelolaan kelas heterogen di sekolah dasar. 

 

Grafik Tingkat Kendala Guru dalam Mengelola Perbedaan Kemampuan Belajar Siswa 
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Analisis Grafik 

Berdasarkan grafik di atas, kendala terbesar yang dihadapi guru dalam mengelola perbedaan 

kemampuan belajar siswa adalah keterbatasan waktu pembelajaran dengan persentase sebesar 

85%. Kondisi ini menunjukkan bahwa guru sering mengalami kesulitan dalam memberikan layanan 

pembelajaran yang berbeda kepada setiap siswa karena harus menyesuaikan target kurikulum 

dengan waktu yang tersedia. Situasi tersebut semakin kompleks ketika dalam satu kelas terdapat 

siswa dengan tingkat kemampuan yang sangat beragam. 

Kendala berikutnya adalah perbedaan kemampuan akademik siswa sebesar 80%. Guru 

harus menghadapi siswa yang memiliki kecepatan belajar berbeda, mulai dari siswa yang cepat 

memahami materi hingga siswa yang membutuhkan pendampingan lebih intensif. Hal ini menuntut 

guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel agar seluruh siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Faktor jumlah siswa dalam kelas menempati posisi ketiga dengan persentase 75%. 

Banyaknya jumlah peserta didik menyebabkan guru kesulitan memberikan perhatian individual 

kepada seluruh siswa. Akibatnya, beberapa kebutuhan belajar siswa tidak dapat terlayani secara 

maksimal selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, kurangnya media pembelajaran memperoleh persentase 70%. Keterbatasan 

sarana dan prasarana sekolah sering kali menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan media pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Sementara itu, asesmen kebutuhan belajar siswa memperoleh persentase 65%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kesiapan 

belajar, minat, dan profil belajar peserta didik secara mendalam. Padahal, asesmen awal merupakan 

dasar penting dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kendala terakhir adalah perbedaan dukungan orang tua dengan persentase 60%. Tidak 

semua siswa memperoleh pendampingan belajar yang sama di rumah sehingga berpengaruh 

terhadap kemampuan akademik dan motivasi belajar mereka. Kondisi ini menjadi tantangan 

tambahan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang adil dan efektif bagi seluruh peserta 

didik. 

Interpretasi Umum Semakin tinggi tingkat kendala yang dihadapi guru, semakin besar 

tuntutan profesionalitas yang harus dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi pedagogik, penguasaan pembelajaran berdiferensiasi, serta dukungan 

sekolah dan orang tua menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Kendala Guru dalam Mengelola Perbedaan Kemampuan Belajar Siswa 

Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan seluruh peserta didik. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat berbagai 

kendala yang dihadapi guru ketika mengelola perbedaan kemampuan belajar siswa di kelas. 

Kendala pertama adalah jumlah siswa yang relatif banyak dalam satu kelas. Kondisi ini 

menyebabkan guru kesulitan memberikan perhatian secara individual kepada seluruh peserta didik. 

Ketika jumlah siswa terlalu banyak, guru cenderung lebih fokus pada penyampaian materi secara 

umum sehingga kebutuhan belajar masing-masing siswa belum sepenuhnya dapat terpenuhi. Situasi 

ini sering ditemukan pada sekolah dasar yang memiliki keterbatasan ruang kelas maupun tenaga 
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pendidik. 

Kendala kedua adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Guru dituntut untuk menyelesaikan 

target kurikulum dalam waktu yang telah ditentukan. Di sisi lain, siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda terhadap materi yang diajarkan. Akibatnya, guru sering mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan kecepatan pembelajaran dengan kebutuhan seluruh siswa. Menurut 

Rahmawati, Purwoko, dan Khaq (2024), salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk merancang dan 

melaksanakan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 

Kendala ketiga adalah keterbatasan media dan sumber belajar. Dalam upaya mengakomodasi 

perbedaan kemampuan belajar siswa, guru memerlukan berbagai media pembelajaran yang menarik 

dan bervariasi. Namun, tidak semua sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan guru harus berusaha lebih kreatif dalam mengembangkan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah. 

Kendala keempat adalah kemampuan guru dalam melakukan asesmen diagnostik. Asesmen 

diagnostik sangat penting untuk mengetahui tingkat kesiapan belajar, minat, serta kebutuhan siswa 

sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Akan tetapi, masih terdapat guru yang belum terbiasa 

melakukan asesmen secara sistematis sehingga kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar 

masing-masing siswa. Padahal, informasi tersebut sangat diperlukan untuk merancang strategi 

pembelajaran yang efektif. 

Kendala kelima adalah perbedaan latar belakang keluarga siswa. Dukungan keluarga memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan belajar peserta didik. Sebagian siswa memperoleh 

dukungan penuh dari orang tua, sementara siswa lainnya memiliki keterbatasan dalam 

pendampingan belajar di rumah. Perbedaan kondisi tersebut sering kali berdampak pada 

kemampuan akademik siswa dan menjadi tantangan tambahan bagi guru dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, perkembangan teknologi dan perubahan kurikulum juga menuntut guru untuk terus 

meningkatkan kompetensinya. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran, tetapi juga 

harus mampu menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Oleh karena itu, pengembangan profesional guru menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan dalam dunia pendidikan saat ini. 

Pengaruh Kendala Pembelajaran terhadap Profesionalitas Guru 

Profesionalitas guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara optimal berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Kompetensi tersebut meliputi 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Menurut Ananda dkk. (2023), 

profesionalitas guru tercermin dari kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kendala yang dihadapi guru dalam mengelola perbedaan kemampuan belajar siswa memiliki 

hubungan yang erat dengan profesionalitas guru. Semakin kompleks kendala yang dihadapi, 

semakin besar pula tuntutan kompetensi yang harus dimiliki guru. Dalam kondisi kelas yang 

heterogen, guru dituntut untuk mampu memahami karakteristik peserta didik, memilih strategi 

pembelajaran yang tepat, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi seluruh siswa. 

Salah satu indikator profesionalitas guru adalah kemampuan dalam mengelola kelas. Guru 

profesional mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memberikan kesempatan 
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yang sama kepada seluruh siswa untuk berkembang. Sebaliknya, jika guru mengalami kesulitan 

dalam mengelola perbedaan kemampuan belajar siswa, maka efektivitas pembelajaran dapat 

menurun dan tujuan pendidikan menjadi sulit tercapai. 

Kendala pembelajaran juga dapat memengaruhi tingkat stres kerja guru. Tuntutan 

administrasi, target kurikulum, serta kebutuhan siswa yang beragam sering kali menjadi beban 

tambahan bagi guru. Namun demikian, guru yang memiliki profesionalitas tinggi akan berusaha 

mencari solusi melalui berbagai upaya pengembangan diri, seperti mengikuti pelatihan, seminar, 

workshop, maupun kegiatan komunitas belajar guru. 

Menurut Zulfikar, Rahman, dan Kurniawati (2023), guru profesional pada era pendidikan 

abad ke-21 dituntut untuk terus melakukan inovasi dan adaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, kemampuan menghadapi berbagai kendala pembelajaran 

merupakan bagian dari profesionalitas yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Pembelajaran Berdiferensiasi sebagai Solusi Pengelolaan Perbedaan Kemampuan Belajar 

Salah satu pendekatan yang banyak direkomendasikan untuk mengatasi perbedaan 

kemampuan belajar siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memberikan 

kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, 

minat, dan profil belajar peserta didik. 

Menurut Mulyani, Auliya, dan Darmayanti (2024), pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

salah satu pendekatan yang relevan dalam implementasi Kurikulum Merdeka karena menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Melalui pendekatan ini, guru dapat memberikan layanan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa tanpa mengabaikan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan melalui diferensiasi konten, proses, 

dan produk. Diferensiasi konten dilakukan dengan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai 

tingkat kemampuan siswa. Diferensiasi proses dilakukan dengan memberikan variasi kegiatan 

belajar yang memungkinkan siswa belajar sesuai gaya belajarnya. Sementara itu, diferensiasi 

produk dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk menunjukkan hasil belajarnya 

melalui berbagai bentuk tugas atau karya. 

Hussen dkk. (2024) menjelaskan bahwa penerapan diferensiasi konten dan produk dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya membantu guru mengelola keberagaman siswa, tetapi juga 

mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi berbagai 

tantangan. Guru memerlukan waktu yang cukup untuk merancang pembelajaran, melakukan 

asesmen awal, serta menyiapkan berbagai alternatif kegiatan belajar. Oleh karena itu, dukungan 

sekolah dan peningkatan kompetensi guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan 

pendekatan ini. 

Upaya Meningkatkan Profesionalitas Guru dalam Menghadapi Perbedaan Kemampuan 

Belajar Siswa 

Peningkatan profesionalitas guru merupakan langkah penting dalam menghadapi berbagai 

kendala pembelajaran. Guru perlu terus mengembangkan kompetensinya agar mampu memberikan 

layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengikuti kegiatan pelatihan dan 
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pengembangan profesi. Melalui pelatihan, guru dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai 

strategi pembelajaran, asesmen diagnostik, serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan 

tersebut juga menjadi sarana bagi guru untuk berbagi pengalaman dan praktik baik dengan sesama 

pendidik. 

Selain itu, guru perlu membangun budaya refleksi dalam proses pembelajaran. Refleksi 

memungkinkan guru untuk mengevaluasi keberhasilan maupun kendala yang dihadapi selama 

pembelajaran berlangsung. Dengan melakukan refleksi secara berkelanjutan, guru dapat 

menemukan solusi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kolaborasi dengan sesama guru juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

profesionalitas. Diskusi dan kerja sama antar guru dapat membantu dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, serta penyelesaian berbagai permasalahan yang 

muncul di kelas. 

Menurut Widayati, Hadiyanto, dan Indryani (2024), peningkatan kualitas pembelajaran dapat 

dilakukan melalui penelitian tindakan kelas yang memungkinkan guru melakukan perbaikan 

pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan 

sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai peneliti yang terus berupaya meningkatkan 

kualitas praktik pendidikan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa perbedaan kemampuan belajar siswa 

merupakan tantangan nyata yang dihadapi guru sekolah dasar. Berbagai kendala seperti keterbatasan 

waktu, jumlah siswa yang banyak, kurangnya media pembelajaran, serta perbedaan latar belakang 

siswa dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. Namun, melalui peningkatan profesionalitas 

guru dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, berbagai kendala tersebut dapat dikelola secara 

lebih optimal sehingga kebutuhan belajar seluruh peserta didik dapat terpenuhi dengan baik. 
 

4. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan kemampuan belajar siswa merupakan kondisi yang 

selalu ditemukan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, baik pada kelas rendah maupun kelas 

tinggi. Perbedaan tersebut terlihat dari kemampuan akademik, kecepatan memahami materi, 

motivasi belajar, serta latar belakang siswa yang beragam. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu 

memahami karakteristik setiap peserta didik agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa guru masih menghadapi berbagai kendala dalam 

mengelola perbedaan kemampuan belajar siswa. Kendala yang paling dominan meliputi 

keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas, perbedaan 

kemampuan akademik siswa, keterbatasan media pembelajaran, serta kurang optimalnya 

pelaksanaan asesmen kebutuhan belajar peserta didik. Selain itu, perbedaan dukungan dari 

lingkungan keluarga juga menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Kendala-kendala tersebut memiliki hubungan yang erat dengan profesionalitas guru. Semakin 

beragam kemampuan belajar siswa yang dihadapi, maka semakin besar pula tuntutan kompetensi 

yang harus dimiliki guru. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga 

harus mampu mengelola kelas, memahami kebutuhan peserta didik, memilih strategi pembelajaran 

yang tepat, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. Profesionalitas guru 
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menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif dan mampu mengakomodasi 

kebutuhan seluruh siswa. 

Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi, berbagai kendala yang muncul dalam 

pengelolaan perbedaan kemampuan belajar siswa dapat diminimalkan. Pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kesiapan, 

minat, dan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan, pengembangan profesi berkelanjutan, serta dukungan dari sekolah dan orang tua sangat 

diperlukan agar profesionalitas guru semakin meningkat dan kualitas pembelajaran di sekolah dasar 

dapat terus berkembang ke arah yang lebih baik. 
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